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RINGKASAN 

 

 

Mhd. Ajhi Priyadli Manurung, 1304290217 “Pengaruh Pemberian 

Pupuk Organik Cair Limbah Sawi Putih dan Bokashi Tongkol Jagung 

Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Kacang Hijau (Vigna 

radiata L.)”. Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 

Dibimbing oleh Ir. Aidi Daslin Sagala M.S selaku ketua komisi pembimbing dan 

Ir. Alridiwirsah, M.M selaku anggota komisi pembimbing. Penelitian ini 

dilaksanakan di Desa Bandar Khalipa, Kec. Percut Sei Tuan  dengan ketinggian 

20 meter di atas permukaan laut dari bulan Juni sampai Agustus 2017. Penelitian 

bertujuan untuk mengetahui respon Pertumbuhan dan produksi Tanaman Kacang 

Hijau terhadap perlakuan diatas.Penelitian dilakukan dengan menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial, terdiri atas dua faktor yang diteliti, 

yaitu: 1. Faktor Pemberian POC Limbah Sawi Putih  (S): S0 : Kontrol, S1 : 50 cc / 

plot  , S2 : 100 cc / plot  , S3 : 150 cc / plot. 2. Faktor Dosis Bokashi Tongkol 

Jagung (B): T0 : Kontrol, T1 : 2 kg/ plot, T2 : 4 kg/ plot, Parameter pengamatan 

yang diamati adalah tinggi tanaman , jumlah cabang , jumlah polong , berat 

polong, berat 100 biji kering, berat kering tanaman per plot. Hasil penelitian  

menunjukkan aplikasi Bokashi Tongkol Jagung dengan pemberian dosis 4 kg/ plot 

(T2) berpengaruh pada semua parameter pengamatan kecuali parameter kecuali 

pada 2 MST.  Pupuk organik cair limbah sawi putih tidak ada interaksi  dengan 

bokasi tongkol jagung terhadap semua parameter pengamatan. Kesimpulan dari 

penelitian ini bahwa aplikasi pupuk organik cair limbah sawi putih pada penelitian 

ini dosisnya perlu ditingkatkan dosisnya. Bokasi tongkol jagung dengan dosis 

pemberian 4 kg/plot berpengaruh nyata pada parameter tinggi tanaman, jumlah 

cabang, berat polong per tanaman, berat polong per plot  
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SUMMARY 

 

 

   Mhd. Ajhi Priyadli Manurung, 1304290217 "The Influence of Waste 

Liquid Organic Fertilizer  of  Sawi Putih and Corn Cob Bokashi on Growth 

and Production of Green Beans (Vigna radiata L.)". Faculty of Agriculture 

University of Muhammadiyah North Sumatera, Supervised by Ir. Aidi Daslin 

Sagala M.S as the chairman and Ir. Alridiwirsah, M.M as the member of the  

commission.This research was conducted in Bandar Khalipa Village, Kec. Percut 

Sei Tuan  with a height of 20 meters above sea level, from June to August 2017. 

This study to determine for the treatments above Growth and Production response 

of Green Beans (Vigna radiata L.).The research used Randomized Block Design 

(RBD) factorial, consisting of two factors, namely  waste liquid organic fertilizer  

of white sawi S0: Control, S1: 50 cc / plot, S2: 100 cc / plot, S3: 150 cc / plot. 2. 

Bokasi Dose Factor Corn Corn (B): T0: Control, T1: 2 kg / plot, T2: 4 kg / plot. 

Parameters observed were plant height, number of branches, number of pods, 

weight of pods, weight of 100 dry seeds, dry weight of plant per plot. The results 

showed the application of corn cob. Bokashi with dose 4 kg/plot (T2) on all 

parameters of observation except parameters at 2 week post plant waste liquid 

organic fertilizer  of  sawi putih waste. The conclusion of this research that 

application of liquid organic fertilizer of sawi putih on the green bean to improve 

the dosage, bokashi of corn corb with dosage 4 kg/plot had significant effect on 

the vegetative parameters of green bean   
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PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Kacang hijau (Vigna radiata L.) merupakan tanaman palawija yang memiliki 

peranan penting dalam memenuhi kebutuhan gizi masyarakat. Di Indonesia, kacang 

hijau menjadi produk penting dalam golongan kacang-kacangan setelah kedelai dan 

kacang tanah. Kacang hijau dapat dimanfaatkan sebagai bahan pangan dan pakan 

ternak. Oleh karena itu peningkatan produksi kacang hijau harus diupayakan secara 

maksimal (Musnamar, 2007).  

Pulau Jawa merupakan penghasil utama kacang hijau di Indonesia karena 

memberikan kontribusi 60% terhadap produksi kacang hijau nasional. Total 

kontribusi daerah tersebut adalah 90% terhadap produksi kacang hijau nasional 

70% berasal dari lahan sawah. Pada periode Januari hingga April 2010 produksi 

kacang hijau nasional diprediksi 77.000 ton. Pada bulan Mei hingga Agustus 

mencapai 127.000 ton dan September hingga Desember sebesar 131.000 ton. 

Kebutuhan kacang hijau nasional memerlukan 200.000-215.000 ton (Badan Pusat 

Statistik, 2010). 

Produksi sawi tahun 2010 di Indonesia mencapai 322.164 ton dari produksi 

sayuran nasional, padahal sawi yang tidak dimanfaatkan berkisar 20 % dari bagian 

tanaman yang dimanfaatkan. Limbah sayuran sawi mengandung komposisi 

nutrien berupa kalori 22 g, protein 1,7 g, serat 0,7 g, Ca 100 mg, Fe 2,6 mg  yang 

dibutuhkan tanaman. Limbah ini dapat digunakan sebagai pupuk organik cair 

karena ketersediaannya di Indonesia khususnya di Kabupaten Semarang 

melimpah, sehingga dapat dijadikan alternatif pembuatan pupuk (Badan Pusat 

Statistik, 2010). 
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Pupuk organik cair adalah larutan dari hasil pembusukan bahan-bahan 

organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan dan manusia yang 

kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur . Kelebihan dari pupuk organik ini 

adalah mampu mengatasi defisiensi hara secara cepat, tidak bermasalah dalam 

pencucian hara, dan juga mampu menyediakan hara secara cepat. Jika 

dibandingkan dengan pupuk anorganik, pupuk organik cair umumnya tidak 

merusak tanah dan tanaman meskipun sudah digunakan sesering mungkin. Selain 

itu, pupuk ini juga memiliki bahan pengikat sehingga larutan pupuk yang 

diberikan ke permukaan tanah bisa langsung dimanfaatkan oleh tanaman 

(Hardjowigeno, 1997).   

Pupuk organik merupakan pupuk yang berperan meningkatkan aktifitas 

biologi, kimia, dan fisik tanah sehingga tanah menjadi subur dan baik untuk 

pertumbuhan tanaman. Saat ini sebagian besar petani masih tergantung pada 

pupuk anorganik karena mengandung beberapa unsur hara dalam jumlah yang 

banyak, padahal jika pupuk anorganik digunakan secara terus-menerus akan 

menimbulkan dampak negatif terhadap kondisi tanah. Pupuk organik terdapat 

dalam bentuk padat dan cair. Kelebihan pupuk organik cair adalah unsur hara 

yang terdapat didalamnya lebih mudah diserap tanaman. Pemberian pupuk 

organik cair juga harus memperhatikan dosis jenis pupuk yang digunakan, dan 

waktu pemberian yang tepat. Jika ketiga hal ini terpenuhi, maka efisiensi dan 

efektivitas pemupukan akan tercapai. Pupuk yang digunakan harus sesuai dengan 

jenis dan kondisi tanaman (Rahmi , 2013). 
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Dari budidaya tanaman jagung di lapangan sebanyak 83% adalah limbah 

yang terdiri dari jerami dan tongkol jagung dan 17% merupakan pipilan kering 

jagung. Menurut Ruskandi dan Setiawan (2003) serta hasil penelitian Jamilah dkk 

(2009) kandungan unsur hara pupuk kompos jerami jagung antara lain 1,2% N; 

0,25% P; 1,32% K. Berarti setiap 1 ton kompos jerami jagung mengandung unsur 

120 kg N; 57,25 kg P2O5 dan 159,25 kg SP36. Menurut Suwahyono (2014) 

limbah tongkol jagung mengandung 0,81% N; 0,16% P dan 1,33% K atau setara 

dengan menggunakan 81 kg N; 36,64 kg P2O5 dan 160,20 kg K2O. Berarti limbah 

tanaman jagung ini penting dijadikan sebagai pupuk untuk tanaman jagung. 

(Irsyad, 2014). 

Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk cair limbah sawi putih dan 

pemberian bokasi tongkol jagung terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

kacang hijau (Vigna radiata L.) 

Hipotesa Penelitian 

1. Ada Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair Limbah Sawi Putih terhadap 

Pertumbuhan Kacang Hijau (Vigna radiata  L.) 

2. Ada Pengaruh Pemberian Bokasi  Tongkol Jagung terhadap Pertumbuhan 

Kacang Hijau (Vigna radiata L.) 

3. Ada Pengaruh Interaksi Pemberian Pupuk Tongkol Jagung dan pupuk 

Limbah Sawi Putih  terhadap Pertumbuhan Kacang Hijau (Vigna radiata L.) 
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Kegunaan Penelitian 

1. Sebagai bahan dalam penyusunan skripsi yang merupakan salah satu syarat 

untuk menempuh ujian sarjana (S1) pada Fakultas Pertanian Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2. Sebagai sumber informasi bagi pihak-pihak yang membutuhkan dalam 

budidaya tanaman Kacang Hijau (Vigna radiata L) dengan manfaatkan 

pemberian Bokasi Tongkol Jagung dan Pupuk Organik Cair Limbah Sawi 

Putih 
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 TINJAUAN PUSTAKA  

Botani Tanaman 

Menurut (Warintek, 2008) taksonomi tumbuhan kacang hijau di 

klasifikasikan sebagai berikut :  

Kerajaan    : Plantae  

Divisio      : Spermatophyta  

Subdivisi  : Angiospremae  

Klass        : Dicotyledonae  

Ordo        : Leguminales  

Familia    : Leguminosaceae  

Genus      : Phaseolus  

Spesies    : Vigna radiata L. 

Tanaman kacang hijau berakar tunggang. Sistem perakarannya dibagi 

menjadi dua yaitu mesophytes dan xerophytes. Mesophytes mempunyai banyak 

cabang akar pada permukaan tanah dan tipe pertumbuhannya menyebar, 

sementara xerophytes memiliki akar cabang lebih sedikit dan memanjang kearah 

bawah (Rahmah. A. dan Munifatul. I., 2014).   

Batang tanaman kacang hijau berukuran kecil, berbulu, berwarna hijau 

kecokelatan atau kemerah-merahan. Batang tumbuh tegak mencapai ketinggian 

30-110 cm, sedangkan umur nya 50-120 hari tergantung pada lamanya penyinaran 

dan temperatur udara di sekitar tempat tumbuh tanaman ini dan cabang menyebar. 

Setiap buku batang menghasilkan satu tangkai daun, kecuali pada daun pertama 

berupa sepasang daun yang berhadapan dan masing-masing daun berupa daun 

tunggal (Sumarji, 2013). 
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  Daun tanaman kacang hijau dan tangkai daunnya cukup panjang dari daun. 

Daunnya berwarna hijau muda sampai hijau tua pada tanaman kacang hijau 

(Andrianto dan Indarto 2004).  

Bunga kacang hijau berkelamin sempurna (hermaprodite), berbentuk 

kupu-kupu dan berwarna kuning. Proses penyerbukan terjadi pada malam hari 

sehingga pada pagi harinya bunga akan mekar dan pada sore hari menjadi layu 

(Muafifah, 2006).   

Buah kacang hijau yang berbentuk polong, dengan panjang 5-16 cm, 

setiap polong berisi 10-15 butir biji. Polong kacang hijau berbentuk bulat silindris 

atau pipih dengan ujung agak runcing atau tumpul. Polong muda berwarna hijau, 

setelah tua berubah menjadi coklat kehitaman (Marzuki dan Soeprapto 2004).    

       Biji kacang hijau lebih kecil dibandingkan biji kacang-kacangan lainnya, 

warna biji kebanyakan hijau kusam atau hijau mengkilap dan beberapa ada yang 

berwarna kuning, coklat dan hitam (Badan Pusat Statistik, 2010). 

Syarat Tumbuh 

Iklim 

Tanaman kacang hijau merupakan tanaman tropis yang menghendaki 

suasana panas selama hidupnya, tanaman ini dapat ditanam di dataran rendah 

hingga ketinggian 500 meter di atas permukaan laut. Berdasarkan indikator di 

daerah sentra produsen tersebut keadaan iklim yang ideal untuk tanaman kacang 

hijau adalah daerah yang bersuhu 25ºC – 27ºC dengan kelembaban udara 50-80%, 

curah hujan antar 50-200 mm/bulan dan cukup mendapat sinar matahari (tempat 

terbuka ). Jumlah curah hujan dapat mempengaruhi hasil kacang hijau. Tanaman 
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ini cocok ditanaman pada musim kering (kemarau) yang rataan curah hujannya 

rendah (Mustakim, 2012). 

Tanah  

Tanaman kacang hijau memerlukan tanah yang gembur, banyak 

mengandung humus, aerase dan drainase baik. Tanaman kacang hijau  

menghedaki tanah yang tidak terlalu berat, artinya tidak terlalu banyak  

mengandung liat. Tanah dengan kandungan bahan organik tinggi sangat disukai  

oleh tanaman kacang hijau ,serta mempunyai kisaran pH 5,8. Jika pH kurang dari 

5 tanah sebaiknya di beri kapur terlebih dahulu , dengan waktu 2-4 minggu 

sebelum penanaman (Astawan, 2009). 

Mekanisme Masuknya Unsur Hara  

Melalui Daun  

Daun memiliki mulut yang di kenal dengan stomata Sebagian besar stomata 

terletak di bagian bawah daun. Mulut daun berfungsi untuk mengatur penguapan 

air dari tanaman sehingga air dari akar dapat sampai ke daun . Saat suhu udara 

terlalau panas , stomata akan menutup  sehingga tanaman tidak akan mengalami 

kekeringan. Sebaliknya jika udara tidak terlalu pnas stomata akan membuka 

sehingga air yang berada di permukaan daun dapat masuk ke dalam jaringan daun 

dengan sendirinya (Hasibuan, 2006) 

Melalui Akar  

Unsur hara yang di serap tanaman secara difusi jika konsentrasi di luar 

larutan tanah lebih tinggi dari pada konsentrasi di dalam larutan tanah. 

Konsentrasi difusi dapat berlangsung karena konsentrasi konsentrasi beberapa ion 

di dalam larutan tanah dapat dipertahankan agar tetap rendah , karena ion ion 
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tersebut diserap oleh akar. Akar yang tumbuh di dalam pori pori tanah melakukan 

kontak dengan ion di dalam tanah pada kompleks pertukaran atau kompleks 

serapan tanah .Unsur hara yang terdapat di dalam larutan tanah diserap oleh akar 

sebagian besar melalui rambut akar (Agustina, 1990). 

Peranan Pupuk Organik Cair Limbah Sawi Putih 

Bahan baku pupuk cair yang sangat bagus dari sampah organik yaitu 

bahan organik basah seperti sisa buah dan sayuran. Selain mudah terdekomposisi, 

bahan ini juga kaya akan hara yang dibutuhkan tanaman. Semakin tinggi 

kandungan selulosa dari bahan organik, maka proses penguraian akan semakin 

lama (Purwendro dan Nurhidayat, 2006). 

Pupuk organik limbah sawi putih memiliki nitrogen yang dapat 

mempercepat proses fotosintesis sehingga pembentukan organ daun menjadi lebih 

cepat. Foth (1994) mengatakan bahwa kelimpahan nitrogen juga mendorong 

pertumbuhan yang cepat termasuk perkembangan daun, batang lebih besar dan 

berwarna hijau tua serta mendorong pertumbuhan vegetatif di atas tanah.  

Peranan Bokashi Tongkol Jagung 

Limbah tongkol jagung khususnya di Sumatera Utara, selama ini kurang 

dimanfaatkan atau pemanfaatan tongkol jagung masih terbatas. Kebanyakan 

limbah tongkol jagung hanya digunakan untuk bahan tambahan makanan ternak 

atau sebagai pengganti kayu bakar. Tongkol jagung merupakan bahan baku yang 

banyak mengandung senyawa jenis sellulosa. Limbah jagung yang diolah menjadi 

kompos diupayakan dapat mengembalikan bahan organik ke dalam tanah yang 

akan berpengaruh pada kesuburan tanah sehingga terjadi peningkatan produksi 

tanaman. Pemanfaatan dengan menggunakan pupuk organik dan mengurangi 
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pupuk kimia atau bahkan sama sekali tidak menggunakan pupuk kimia diharapkan 

dapat diperoleh manfaat jangka panjang untuk menjaga kelestarian kesuburan 

tanah dan meningkatkan produksi pertanian (Panggabean dkk, 2015). 

Tongkol jagung atau janggel, merupakan bagian dari buah jagung setelah 

biji dipipil. Kandungan nutrisi tongkol jagung berdasarkan analisis di 

Laboratorium Ilmu Makanan Ternak meliputi kadar air, bahan kering, protein 

kasar dan serat kasar berturut-turut sebagai berikut 29,54%, 70,45%, 2,67%, dan 

46,52% dalam 100% bahan kering. Kelobot jagung lebih rendah dari brangkasan, 

kandungan protein kasar kelobot jagung 3 kali protein kasar brangkasan, dan 

lemak kasar kelobot 2 kali lemak kasar brangkasan. Seiring dengan kebutuhan 

jagung yang cukup tinggi, maka akan bertambah pula limbah yang dihasilkan dari 

industri pangan dan pakan berbahan baku jagung. Limbah yang dihasilkan 

diantaranya adalah jerami, klobot, dan tongkol jagung yang biasanya tidak 

dipergunakan lagi ataupun nilai ekonominya sangat rendah (Eka, 2014). 
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BAHAN DAN METODE 

Tempat dan Waktu  

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Bandar Khalipa, Kec. Percut Sei Tuan 

Kab.Deli Serdang  dengan ketinggian 20 meter di atas permukaan laut pada bulan 

Juni sampai Agutus 2017 

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan yaitu benih kacang hijau varietas Vima 3 , pupuk 

organik cair sawi putih, pupuk bokasi tongkol jagung, Fungisida Dithane M-45, 

Insektisida Decis 25 EC, EM-4, gula merah, dan air 

 Alat yang digunakan adalah cangkul, garu, pacak sampel, patok standart, 

timbangan analitik, ember tertutup, alat tulis, kalkulator, serta alat lain yang 

mendukung pelaksanaan penelitian ini. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian  ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial 

dengan dua faktor yang diteliti yaitu : 

1. Faktor Pemberian POC Sawi Putih yaitu (S) dengan 4 taraf yaitu :  

S0  =   0 ml/tanaman (kontrol) 

S1  =  50 ml/tanaman  

S2  =  100 ml/tanaman  

S3   =  150 ml/tanaman  

2. Faktor  Bokashi Tongkol Jagung yaitu (T) dengan 3 taraf yaitu : 

T0  =  0 kg/plot (kontrol) 

T1  =  2 kg/plot 

T2  =  4 kg/plot 
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Dari perlakuan tersebut didapat jumlah kombinasi perlakuan 4 x 3 = 12 

kombinasi perlakuan yaitu : 

S0T1  S2T2  S1T0   

S3T1  S1T0  S2T0   

S0T2  S1T2  S2T2  

 S3T0                  S3T1  S3T2 

Jumlah ulangan   :   3 ulangan 

Jumlah plot percobaan  :   36 plot 

Jumlah tanaman per plot  :   15 tanaman 

Jumlah tanaman sampel per plot :    4 tanaman 

Jumlah tanaman sampel seluruhnya :   144 tanaman 

Jumlah tanaman seluruhnya  :   540 tanaman 

Jarak antar plot   :   50 cm 

Jarak tanam    :   30 x 30 cm 

Jarak antar ulangan   :   100 cm 

Luas plot percobaan   :   100 x 150 cm 
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Analisis Data 

     Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan sidik ragam berdasarkan 

model matematik linier sebagai berikut:  

Ŷijk = μ + αi + Sj + Tk + (ST)jk + ∑ijk  

Dimana:  

Ŷijk  = Hasil pengamatan dari faktor S taraf ke-j dan faktor T taraf ke-k   

 pada ulangan ke-i 

μ  =  Nilai tengah umum 

αi  =  Efek blok ke-i  

Sj  =  Pengaruh dari faktor  S taraf ke-j 

Tk  =  Pengaruh dari faktor T taraf ke-k  

(ST)jk  =  Pengaruh interaksi dari faktor S taraf ke-j dan faktor T taraf ke-k 

∑ijk  = Pengaruh galat dari faktor S taraf ke-j dan faktor T taraf ke-k pada 

ulangan ke-i 

     Data hasil penelitian pada perlakuan yang berpengaruh nyata dilanjutkan 

dengan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5% (Gomez, 1995). 
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PELAKSANAAN PENELITIAN 

Pembuatan POC Limbah Sawi Putih  

 Bahan baku berupa sisa sayuran sawi dicuci dan dicincang halus, 

kemudian bahan tersebut ditambahkan air sari tebu dan larutan gula merah. 

Kemudian dicampurkan dengan (EM-4) dilarutan ke dalam ember. Selanjutnya 

diisi air sampai penuh, kemudian campuran bahan tersebut diaduk selama 5-10 

menit setiap hari agar terjadi pertukaran oksigen dalam pupuk. .    

Pembuatan Bokashi Tongkol Jagung  

Dikumpulkan terlebih dahulu tongkol jagung, kemudian dipotong menjadi 

bagian kecil-kecil agar tongkol lebih cepat membusuk dan tekstur nya menjadi 

lebih lembut. Terpal dibentangkan lalu dimasukkan cacahan tongkol jagung 

tersebut di tempat media pengomposan tinggi sekitar 20–25 cm dan dicampur 

dengan EM-4 agar mempercepat pembusukan dan juga masukkan larutan air gula 

dan diaduk sampai merata. Masukkan kembali cacahan tongkol jagung dan 

campurannya seperti lapisan pertama sampai beberapa tingkat dan kemudian tutup 

rapat pengomposan tersebut dengan terpal. Suhu pengomposan pada saat 

fermentasi akan berkisar 35-45
o
C. Pembuatan kompos dikatakan berhasil jika 

bahan kompos terfermentasi dengan baik, dicirikan ditumbuhi jamur berwarna 

putih dan bau aromanya tidak busuk. Kompos yang sudah jadi harus dikeringkan 

terlebih dahulu sebelum diaplikasikan, dengan cara dikering anginkan diatas lantai 

hingga kering. 

Persiapan Lahan  

Sebelum melakukan pengolahan tanah, lahan terlebih dahulu dibersihkan 

dari sisa-sisa tanaman, bantuan dan tanaman penggangu (Gulma) kemudian lahan 
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diolah dengan cangkul, lalu dibuat petak-petak percobaan sedemikian rupa sesuai 

dengan perlakuan. Sisa tanaman dan kotoran tesebut dibuang ke luar areal 

pertanaman. Pembersihan lahan bertujuan untuk menghindari/mengurangi  

serangan hama penyakit dan menekan persaingan dengan gulma dalam 

penyerapan hara.   

Pengolahan Tanah 

 Pengolahan tanah dilakukan  dengan cara mencangkul tanah yang berguna 

untuk mengemburkan tanah dan membersihkan akar-akar gulma yang ada di 

dalam tanah. Pengolahan tanah dilakukan dua kali, Pengolahan pertama dicangkul 

kasar yang berbentuk bongkahan dan pembalikan bongkahan tanah lalu dibiarkan 

selama seminggu agar aerasi baik dan terlepas dari gas-gas yang bersifat racun 

bagi tanaman. 

Pembuatan Plot 

 Pembuatan Plot penelitian dilakukan setelah pengolahan tanah. Ukuran 

plot dengan panjang 150 cm dan lebar 100 cm dengan jumlah plot keseluruhan 

adalah 36 plot, dan satu plot cadangan di luar penelitian.  

Aplikasi Bokashi Tongkol jagung 

 Pengaplikasian  bokashi tongkol jagung diberikan setelah pembuatan plot. 

Bokasi tongkol jagung diaplikasikan satu minggu sebelum penanaman dengan 

cara dicangkul sampai merata.   

Perendaman Benih 

 Sebelum melakukan penanaman, benih yang telah disediakan  direndam 

terlebih dahulu dengan fungisida Dithane M-45 yang bertujuan untuk 

mengantisipasi benih dari serangan jamur dan cendawan mikroorganisme yang 
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dapat menghambat benih dalam proses perkecambahan. Fungisida mankozeb 80% 

(Dithane M-45, 80 WP) diberikan dengan dosis  2 g/liter air. 

Penanaman Benih 

 Penanaman benih dilakukan dengan kedalaman tugalan 3-5 cm. Setiap 

lubang diisi dua buah benih kacang hijau kemudian ditutup kembali dengan tanah 

di sekitar . Jarak tanam yang digunakan adalah 30 x 30 cm, untuk jarak antar 

barisan 30 cm dan jarak dalam barisan tanaman 30 cm. 

Aplikasi Pupuk Organik Cair Limbah Sawi Putih 

  Pupuk organik cair sawi putih diaplikasikan sebanyak 3 kali selama 

pertumbuhan tanaman. Aplikasi pertama 2 minggu sebelum tanaman setelah itu di 

berikan lagi pada tanaman 2 minggu setelah tanam sampai  4 minggu setelah 

tanam, dengan interval 2 minggu sekali.   

Pemeliharaan Tanaman 

Penyiraman 

 Penyiraman dilakukan  sekitar daerah perakaran, dilakukan setiap pagi dan 

sore hari. Penyiraman disesuaikan dengan kondisi dilapangan jika terjadi hujan 

tidak dilakukan penyiraman untuk menjaga kelembapan tanah.   

Penyiangan 

 Penyiangan dilakukan untuk menghindari persaingan dengan gulma .Pada 

plot dilakukan secara manual dan untuk areal lahan mengunakan cangkul. 

Penyisipan 

  Penyisipan dilakukan pada tanaman yang mati atau pertumbuhannya 

abnormal yaitu dengan mengambil dari tanaman yang telah disediakan, 

penyisipan dilakukan 1 minggu setelah tanam.   
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Pengendalian hama dan Penyakit 

 Pengendalian hama dan penyakit hanya dilakukan apabila terjadi serangan 

hama dan penyakit. Waktu aplikasi sesuai dengan kondisi di lapangan 

pengendalian hama dilakukan dengan menyemprotkan insektisida dan fungisida. 

Panen  

Panen kacang hijau dapat dilakukan secara serempak, ≥ 50% dari populasi 

menunjukan kriteria panen. Waktu panen dilakukan pada waktu polong berwarna 

cokelat atau hitam dan masih utuh. 

Pengamatan 

 Pengamatan dilakukan setiap 2 minggu dimulai dari tanaman berumur 2-4 

MST 

Parameter pengamatan 

Tinggi Tanaman (cm) 

 Pengukuran tinggi tanaman dilakukan mengunakan meteran, diukur dari 

pangkal batang sampai titik tumbuh. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan pada 

umur 2, 4  MST 

Jumlah Cabang per Tanaman  

 Pengamanatan jumlah cabang tanaman di mulai saat tanaman umur 4, 

MST hingga tanaman berbunga. Jumlah cabang di hitung dengan menghitung 

seluruh cabang primer yang ada di setiap tanaman berbunga , jumlah cabang 

dihitung dengan menghitung seluruh cabang primer yang ada.  

 Jumlah Polong per Tanaman  

 Jumlah polong di hitung pada akhir penelitian yaitu pada saat panen pada 

setiap perlakuan. 
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Berat Polong per Tanaman  

 Pengamatan berat polong pertanaman dihitung mulai panen pertama 

hingga panen terakhir dengan menimbang berat polong yang berisi untuk setiap 

tanaman kemudian di hitung berat rata-rata pertanaman.  

Berat Biji 100 Kering per Tanaman  

 Pengamatan berat 100 biji kering pertanaman dihitung mulai panen 

dengan menimbang berat 100 biji kering untuk setiap tanaman kemudian dihitung 

berat kering rata-rata pertanaman.  

Berat Biji Kering per Plot 

Pengamatan berat biji kering per plot dihitung mulai panen dengan 

menimbang berat biji kering untuk setiap tanaman kemudian di hitung berat 

kering rata-rata per plot. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman  

Data pengamatan tinggi tanaman kacang hijau umur 4 MST beserta  

analisa sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 4 – 7. 

Berdasarkan hasil analisis ragam dengan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) menunjukkan bahwa pemberian Pupuk Organik Cair  Limbah Sawi Putih 

memberikan pengaruh tidak nyata pada kacang hijau umur 4 MST. Pemberian 

Bokashi Tongkol Jagung berpengaruh nyata pada Tinggi Tanaman  umur 4 MST. 

Serta tidak ada interaksi dari kedua faktor tersebut terhadap tinggi tanaman  umur 

4 MST. Pada Tabel 1 disajikan rataan tinggi tanaman kacang hijau 4 MST pada 

perlakuan Pupuk Organik Cair  Limbah Sawi Putih dan Bokashi Tongkol Jagung. 

Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman Kacang Hijau 4 MST pada perlakuan Pupuk 

Organik Cair  Limbah Sawi Putih dan Bokashi Tongkol Jagung 

 

Tongkol 
Sawi Putih 

Rataan 
S0 S1 S2 S3 

T0 21,17 17,92 19,17 20,13 19,59 c 

T1 20,58 19,58 20,71 22,38 20,81 b 

T2 18,38 22,79 21,67 24,25 21,77 a 

Rataan 20,04 20,10 20,51 22,25   

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda 

nyata pada taraf 5% pada uji beda rataan Duncan (DMRT) 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa tinggi tanaman dengan rataan 

tertinggi akibat pemberian Bokashi Tongkol Jagung terdapat pada perlakuan T2 

(4kg/plot) dengan rataan tinggi 21,77 cm yang berbeda nyata pada perlakuan T0 

(kontrol) dengan rataan tinggi 19,59 cm tetapi tidak berbeda nyata terhadap 

perlakuan T1 (2 kg/ plot) dengan rataan tinggi 20,81 cm. 



19 

 

Dengan menggunakan analisis regresi dan korelasi, hubungan pemberian 

Pupuk Organik Cair  Limbah Sawi Putih tanaman kacang hijau umur 4 MST 

dengan Bokashi Tongkol Jagung dapat dilihat pada Gambar 1.  

Gambar 1. Grafik hubungan pemberian bokashi tongkol jagung dengan 

tinggi   tanaman kacang  hijau 4 mst 

 

Grafik pada Gambar 1 menunjukkan bahwa tinggi tanaman kacang hijau 

umur 4 mst mengalami kenaikan seiring dengan bertambahnya dosis pemberian 

Bokashi Tongkol Jagung yang menunjukkan hubungan linier positif dengan 

persamaan ŷ = 19,63 + 1,08x dengan nilai r = 0,99 

Tinggi tanaman kacang hijau umur 4 mst menunjukkan hasil yang nyata 

pada perlakuan T2 (4 kg/ plot) terjadi peningkatan dikarenakan diduga pupuk 

organik telah terurai baik sehingga pupuk organik telah dapat memberikan unsur 

hara yang tersedia bagi pertumbuhan tanaman kacang hijau. Hal ini sejalan 

dengan pernyataan Astuti, (2010) yang mengemukakan bahwa dekomposisi 

pupuk organik mempunyai pengaruh langsung dan tidak langsung terhadap 

kesuburan tanah. Pengaruh langsung disebabkan karena pelepasan unsur hara 

melalui mineralisasi, sedangkan pengaruh tidak langsung menyebabkan akumulasi 
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pupuk organik dalam tanah yang pada akhirnya akan meningkatkan penyediaan 

unsur hara bagi tanaman. Pengaruh langsung pada pertumbuhan tinggi tanaman. 

Jumlah Cabang  

Data pengamatan jumlah cabang umur 4 MST beserta  analisa sidik 

ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 8-9 

Berdasarkan hasil analisis ragam dengan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) menunjukkan bahwa pemberian Pupuk Organik Cair  Limbah Sawi Putih  

serta pemberian Bokashi Tongkol Jagung berpengaruh nyata dan tidak ada 

interaksi dari kedua faktor tersebut terhadap jumlah cabang tanaman kacang hijau 

umur 2-4 MST. Pada Tabel 2 disajikan rataan jumlah cabang tanaman kacang 

hijau 4 MST pada perlakuan Pupuk Organik Cair  Limbah Sawi Putih dan 

Bokashi Tongkol Jagung. 

Tabel 2. Rataan jumlah cabang tanaman kacang hijau 4 MST pada perlakuan 

Pupuk Organik Cair  Limbah Sawi Putih dan Bokashi Tongkol Jagung 

Tongkol 
Sawi Putih 

Rataan 
S0 S1 S2 S3 

T0 5,25 5,75 6,08 6,17 5,81 b 

T1 5,75 6,25 5,92 5,42 5,83 b 

T2 6,00 6,08 6,17 6,60 6,21 a 

Rataan 5,67 6,03 6,06 6,06   

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama 

berbeda nyata pada taraf 5% pada uji beda rataan Duncan (DMRT) 

 Data pengamatan dan hasil sidik ragam menunjukan bahwa pemberian 

Bokasi Tongkol Jagung nyata terhadap parameter jumlah cabang. Pemberian 

Bokasi Tongkol Jagung serta interaksi kedua perlakuan tidak berbeda nyata 

terhadap parameter jumlah cabang umur  4 MST.  

Pada pengamatan jumlah cabang mengalami peningkatan memberikan 

pengaruh terhadap parameter jumlah cabang. Hal tersebut dikarenakan tanaman 
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ŷ = 5,75 + 0,2x 

r = 0,78 

5,70 

5,80 

5,90 

6,00 

6,10 

6,20 

6,30 

0 1 2 

Ju
m

la
h
 C

ab
an

g
 

Bokasi Tongkol Jagung 

ketersedian unsur hara yang tinggi pada plot percobaan sehingga mempengaruhi 

tanaman atasnya hal ini sesuai dengan pendapat Saleh, (1994) bahwa ketersediaan 

unsur hara yang dapat di serap oleh tanaman merupakan salah saktu faktor yang 

dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Jenis jumlah unsur hara pada 

dasarnya harus tersedia dalam keadaan yang cukup dan berimbang agar tanaman 

dapat tumbuh baik. 

Dengan menggunakan analisis regresi dan korelasi, hubungan pemberian 

Pupuk Organik Cair  Limbah Sawi Putih tanaman kacang hijau umur 4 MST 

dengan Bokashi Tongkol Jagung dapat dilihat pada Gambar 2.  

Gambar 2. Grafik Pemberian Bokashi Tongkol Jagung dengan jumlah cabang 

tanaman kacang hijau 4 MST 
 

Grafik pada Gambar 2 menunjukkan bahwa tinggi tanaman kacang hijau 

umur 4 MST mengalami kenaikan seiring dengan bertambahnya dosis pemberian 

Bokashi Tongkol Jagung yang menunjukkan hubungan linier positif dengan 

persamaan ŷ = 5,75 + 0,2x dengan nilai r = 0,78 

4

2 
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            Jumlah cabang tanaman kacang hijau menunjukkan hasil yang nyata pada 

perlakuan T2 (4 kg/ plot) terjadi peningkatan dikarenakan diduga Nitrogen yang 

telah terurai baik sehingga pupuk organik telah dapat memberikan unsur hara 

yang tersedia bagi pertumbuhan tanaman kacang hijau. Menurut Hakim, (1986) 

nitrogen berfungsi dalm pembentukan sel- sel klorofil ,dimana klorofil berguna 

dalam proses fotosintesis sehingga dibentuk energi yang di perlukan untuk 

aktivitas pembelahan,dan pemanjangan sel.  

Jumlah Polong per Tanaman  

Data pengamatan jumlah polong per tanaman  pada saat panen analisa 

sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 10-11. 

Berdasarkan hasil analisis ragam dengan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) menunjukkan bahwa pemberian Pupuk Organik Cair  Limbah Sawi Putih 

memberikan pengaruh tidak nyata terhadap jumlah polong per tanaman dan 

Pemberian Bokashi Tongol Jagung berpengaruh nyata. Serta tidak ada interaksi 

dari kedua faktor tersebut terhadap jumlah polong per tanaman . Pada Tabel 3 

disajikan rataan jumlah polong per tanaman kacang hijau pada perlakuan Pupuk 

Organik Cair  Limbah Sawi Putih dan Bokashi Tongkol Jagung. 

Tabel 3. Rataan  jumlah polong per tanaman  pada perlakuan Pupuk Organik Cair  

Limbah Sawi Putih dan Bokasi Tongkol Jagung 

Tongkol 
Sawi 

Rataan 
S0 S1 S2 S3 

T0 34,69 36,56 38,56 38,72 37,13 b 

T1 36,72 41,89 37,22 39,22 38,76 b 

T2 37,97 43,58 42,56 41,67 41,44 a 

Rataan 36,46 40,68 39,44 39,87   

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama 

berbeda nyata pada taraf 5% pada uji beda rataan Duncan (DMRT) 
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Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa jumlah polong per tanaman  

dengan rataan tertinggi akibat pemberian Bokashi Tongkol Jagung terdapat pada 

perlakuan T2 (4 kg/ plot) dengan rataan 41,44 cm yang berbeda nyata pada 

perlakuan T0 (0 kg/ plot) dengan rataan 37,13 cm dan perlakuan T1 (2 kg/ plot) 

dengan rataan 38,76 cm  

Dengan menggunakan analisis regresi dan korelasi, hubungan pemberian 

Pupuk Organik Cair  Limbah Sawi Putih pada saat panen dengan Bokashi 

Tongkol Jagung dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Grafik Pemberian Bokashi Tongkol Jagung dengan jumlah polong per 

tanaman 

Grafik pada Gambar 3 menunjukkan bahwa jumlah polong per tanaman 

mengalami kenaikan seiring dengan bertambahnya dosis pemberian Bokashi 

Tongkol Jagung yang menunjukkan hubungan linier positif dengan persamaan ŷ = 

36,95 + 2,15x dengan nilai r = 0,98  

Jumlah polong per pertanaman menunjukkan hasil yang berbeda nyata 

pada perlakuan T2 (4kg /plot ). Dijelaskan oleh (Hardjowigeno, 1997), pemberian 

pupuk Organik mempunyai pengaruh yang sangat penting dalam memperbaiki 

ŷ = 36,95 + 2,15x 

r = 0,98 
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sifat kimia dan fisik tanah salah satunya yakni menyediakan hara bagi tanaman 

serta membantu meningkatkan kemampuan tanah dalam menahan air, sehingga 

proses fotosisntesis pada tanaman berjalan dengan baik dan hasil asimilat lansung 

dapat dimanfaatkan dalam pembentukan buah. 

Berat Polong per Tanaman  

Data pengamatan berat polong per tanaman beserta  analisa sidik 

ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 12-13. 

Berdasarkan hasil analisis ragam dengan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) menunjukkan bahwa pemberian Pupuk Organik Cair  Limbah Sawi Putih 

memberikan pengaruh tidak nyata pada parameter berat polong per plot pada saat 

panen. Pemberian Bokashi Tongkol Jagung berpengaruh nyata pada saat panen. 

Serta tidak ada interaksi dari kedua faktor tersebut. Pada Tabel 4 disajikan rataan 

berat polong per tanaman pada perlakuan Pupuk Organik Cair  Limbah Sawi Putih 

dan Bokashi Tongkol Jagung. 

Tabel 4. Rataan berat polong per tanaman  pada perlakuan Pupuk Organik Cair  

Limbah Sawi Putih dan Bokashi Tongkol Jagung 

Tongkol 
Sawi 

Rataan 
S0 S1 S2 S3 

T0 31,87 31,02 32,74 34,07 32,42 b 

T1 34,61 33,29 31,97 33,09 33,24 b 

T2 37,72 40,33 40,39 42,16 40,15 a 

Rataan 34,73 34,88 35,03 36,44   

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama 

berbeda nyata pada taraf 5% pada uji beda rataan Duncan (DMRT) 

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa berat polong per tanaman dengan 

rataan tertinggi akibat pemberian Bokashi Tongkol  terdapat pada perlakuan T2 

 (4 kg/ plot) dengan rataan 40,92 g yang berbeda nyata pada perlakuan T1 (2 kg/ 

plot) dengan rataan 34,90 g dan T0 (Kontrol) dengan rataan 32,25 
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Dengan menggunakan analisis regresi dan korelasi, hubungan 

pemberian Pupuk Organik Cair  Limbah Sawi Putih dan Bokashi Tongkol Jagung 

pada berat polong per tanaman dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Grafik Pemberian Bokashi Tongkol Jagung  terhadap berat polong per 

tanaman 

Grafik pada Gambar 4 menunjukkan bahwa berat polong per tanaman 

mengalami kenaikan seiring dengan bertambahnya dosis pemberian Bokasi 

Tongkol Jagung yang menunjukkan hubungan linier positif dengan persamaan ŷ = 

31,69 + 4,33x dengan nilai r = 0,95. 

Berat polong per tanaman  menunjukkan hasil yang berbeda nyata pada 

perlakuan T2 (4 kg/ plot), ini diduga karena nutrusi tanaman terpenuhi dengan 

baik. Hal ini didukung oleh unsur P , unsur P pada tanaman penting bagi tanaman 

,yang berfungsi sebagai zat pembangun yang terikat dalam bentuk senyawa 

organic yang terdapat dalam tubuh tanaman , unsur P juga di butuhkan dalam 

tanaman untuk mempercepat pembungaan pemasakan biji dan buah , metabolisme 

energi yang merupakan bagian dari ATP (Prawinata ,1981)  . 

ŷ = 31,69 + 4,33x 

r = 0,95 
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Berat 100 biji kering  

 Data pengamatan berat 100 biji kering beserta  analisa sidik ragamnya 

dapat dilihat pada Lampiran 14-15. 

Berdasarkan hasil ragam dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

menunjukkan bahwa pemberian Pupuk Organik Cair  Limbah Sawi Putih 

memberikan pengaruh tidak nyata pada parameter berat 100 biji kering . 

Pemberian Bokashi Tongkol Jagung tidak berpengaruh nyata. Sedangkan dari 

kedua faktor menunjukan tidak ada interakasi terhadap berat 100 biji kering. Pada 

Tabel 5 disajikan rataan berat 100 biji kering pada perlakuan Pupuk Organik Cair  

Limbah Sawi Putih dan Bokashi Tongkol Jagung. 

Tabel 5. Rataan berat polong per tanaman  pada perlakuan Pupuk Organik Cair  

Limbah Sawi Putih dan Bokashi Tongkol Jagung 

Tongkol 
Sawi 

Rataan 
S0 S1 S2 S3 

T0 4,77 5,08 4,90 5,04 4,95 

T1 4,66 4,88 4,65 5,33 4,88 

T2 4,89 4,56 4,94 5,73 5,03  

Rataan 4,77 4,84 4,83 5,37   

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama 

berbeda nyata pada taraf 5% pada uji beda rataan Duncan (DMRT) 

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa berat 100 biji kering tanaman 

tidak berpengaruh nyata, hal ini di duga karena Hal ini dikarenakan ukuran biji 

yang terbentuk sama sehingga berat 100 biji tidak menunjukkan perbedaan. 

Ukuran dan berat 100 biji tanaman lebih dominan dipengaruhi oleh faktor genetik. 

Menurut Kasno (1987), komponen hasil seperti berat 100 biji lebih dominan 

ditentukan oleh sifat genetik tanaman dibandingkan dengan faktor lingkungan. 

Selanjutnya Kamil (1996), mengungkapkan bahwa tinggi rendahnya berat biji 

tergantung pada banyak atau sedikitnya bahan kering yang terdapat di dalam biji, 

bentuk biji dan ukuran biji yang dipengaruhi oleh gen yang terdapat di dalam 
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tanaman itu sendiri.   Dari deskripsi tanaman kacang hijau varietas Vima 3, berat 

1000 biji kacang hijau ± 60 g, sehingga kalau dikonversi ke berat 100 biji 

beratnya menjadi ± 6 g, namun dalam penelitian ini berat 100 biji menunjukkan 

berat tertinggi hanya mencapai 5.87 g. Hal ini disebabkan oleh kemampuan 

tanaman beradaptasi dengan lingkungan masih rendah. Dilihat dari kondisi tanah 

gambut mempunyai pH yang rendah, walaupun telah dilakukan pengapuran 

pertumbuhan tanaman tidak optimal. Menurut Rukmana (1997), syarat tumbuh 

untuk kacang hijau adalah tanahnya subur, gembur, banyak bahan organik dan 

mempunyai kisaran pH 5,8-6,5. 

Berat Biji Kering per Plot  

Data pengamatan berat biji kering per plot beserta  analisa sidik ragamnya 

dapat dilihat pada Lampiran 16-17. 

Berdasarkan hasil analisis ragam dengan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) menunjukkan bahwa pemberian Pupuk Organik Cair  Limbah Sawi Putih 

memberikan pengaruh tidak nyata pada parameter berat biji kering per plot dan  

Pemberian Bokashi Tongkol Jagung juga berpengaruh tidak nyata. Sedangkan 

dari kedua faktor tidak  ada interaksi terhadap berat biji kering per plot. Pada 

Tabel 6 disajikan rataan berat biji  kering per plot pada perlakuan Pupuk Organik 

Cair  Limbah Sawi Putih dan Bokashi Tongkol Jagung. 
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Tabel 6. Rataan berat biji kering per plot pada perlakuan POC Limbah Sawi Putih 

dan Bokashi Tongkol Jagung (kg) 

Tongkol 
Sawi 

Rataan 
S0 S1 S2 S3 

T0 0,32 0,35 0,36 0,38 0,35 

T1 0,36 0,33 0,37 0,39 0,36 

T2 0,33 0,44 0,34 0,40 0,38 

Rataan 0,34 0,37 0,36 0,39   

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama 

berbeda nyata pada taraf 5% pada uji beda rataan Duncan (DMRT) 

Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat bahwa berat biji kering per tanaman  

dengan rataan tertinggi akibat pemberian Pupuk Organik Cair  Limbah Sawi Putih 

tidak berpengaruh nyata terhadap berat biji kering per plot tanaman kacang hijau 

dan Bokasi Tongkol Jagung juga tidak berpengaruh nyata terhadap berat biji 

kering per plot faktor lingkungan ,cuaca dan Hama yang menyerang yang dapat 

menurunkan hasil produksi tanaman. Menurut pendapat Hakim (2003) Selain 

unsur hara dan cuaca , hama juga mempengaruhi hasil produksi tanaman kacang 

hijau .  

Berdasarkan hasil penelitian telah di indentifikasi bahwa yang muncul di 

pertanaman kacang hijau adalah hama  penggerek polong yang di sebabkan oleh  

Maruca testulalis , selain menyerang tanaman kacang hijau ,hama ini juga 

menyerang tanaman kacang – kacangan seperti kacang tunggak , kacang gude, 

dan kacang panjang . Jackai (1995) menyebutkan bahwa Larva M. testualis pada 

umunya menyerang kuncup bunga , bunga dan polong. Sigh (1990) melaporkan 

bahwa kehilangan hasil biji kacang tunggak akibat serangan  M . testulalis  

berkisar antara 20-80%.    
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

1. Aplikasi Pupuk Organik Cair Limbah Sawi Putih  tidak berpengaruh nyata 

terhadap semua parameter pengamatan. 

2. Aplikasi Bokashi Tongkol Jagung dengan pemberian dosis 4 kg/plot    

(26,7 ton/ha) berpengaruh paling baik terhadap, tinggi tanaman, jumlah 

cabang, jumlah polong, dan berat polong.  

3. Tidak ada interaksi dari perlakuan Pupuk Organik Cair Limbah Sawi Putih 

dan Bokashi Tongkol Jagung terhadap semua parameter pengamatan. 

Saran 

 Berdasarkan hasil kesimpulan disarankan untuk melakukan penelitian 

lanjutan dengan meningkatkan dosis Pupuk Organik Cair Limbah Sawi Putih, 

sehingga diperoleh pertumbuhan dan produksi kacang hijau yang lebih baik  
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Keterangan: 

a : Jarak antar plot 50 cm 

b : Jarak antar ulangan 100 

S3T0 S0T2 S2T1 

S1T0 S0T3 S0T2 

S2T2 S1T1 S2T0 

S1T2 S1T0 S1T0 

S1T0 S0T0 S3T2 

S2T1 S1T2 S3T1 

S0T0 S3T2 S0T0 

S3T2 S0T1 S1T2 

S0T2 S2T1 S0T1 

S2T0 S2T2 S1T1 

S3T1 S2T0 S3T0 

S1T1 S3T1 S3T2 
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Keterangan: 

A : Lebar Plot (100 cm) = Tanaman Sample 

B: Panjang Plot (150 cm) 

C : Jarak antar barisan tanaman (30 cm)  = Tidak Tanaman Sample 

D : Jarak antar tanaman  (30 cm) 
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Lampiran 3. Deskripsi Tanaman Kacang Hijau  

Nama Varietas : Vima 3 

SK Mentan :1168/Kpts/SR.120/11/2014 

Dilepas tahun :2014 

Asal : Persilangan Walet dengan tetua jantan MLG716 

Nama galur : MMC331d-Kp-3-4(GH4) 

Umur : 60 hari 

Tinggi Tanaman : kurang lebih 75,3 cm 

Warna hipokotil : Hijau 

Warna batang : Hijau 

Warna daun : Hijau 

Warna tangkai daun : Hijau 

Warna kelopak bunga : Hijau 

Rambut daun : Sedikit 

Warna mahkota bunga : Hijau 

Priode berbunga :36 Hari 

Jumlah polong per tanaman : 15 polong 

Jumlah biji per polong :12 biji 

Bobot 100 biji : 5,9 gram 

Potensi Hasil : 2,1 ton/Ha 

Rata-rata hasil ; 1,8 ton/Ha 

Warna polong muda : Hijau 

Warna polong muda : Hitam 

Warna biji : hijau kusam 

Pemulia : Rudi iswanto , M. Anwari, Trustina , Hadi Purnomo 

Pengusul : Balai Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi    
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Lampiran 4.Rataan tinggi tanaman kacang hijau 2 mst 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
I  II         III 

S0T0 11,88 8,88 8,75 29,50 9,83 

S0T1 10,50 9,25 9,00 28,75 9,58 

S0T2 11,25 9,50 9,25 30,00 10,00 

S1T0 7,90 7,95 9,95 25,80 8,60 

S1T1 9,63 9,38 11,88 30,88 10,29 

S1T2 10,38 9,75 9,38 29,50 9,83 

S2T0 8,50 11,25 9,50 29,25 9,75 

S2T1 10,13 9,00 9,00 28,13 9,38 

S2T2 11,25 10,75 11,25 33,25 11,08 

S3T0 10,50 9,50 8,38 28,38 9,46 

S3T1 12,38 10,75 10,50 33,63 11,21 

S3T2 13,00 10,00 10,75 33,75 11,25 

Total 127,28     115,95       117,58  360,80 
 

Rataan 10,61   9,66   9,80   10,02 

 

Lampiran 5.Daftar sidik ragam tinggi tanaman kacang hijau 2 MST  

SK DB       JK         KT        F. Hit  
 F. Tabel  

      0,05  

Blok 2        6,25         3,12        2,77        3,44  

Perlakuan 11      21,63         1,97        1,74        2,26  

S 3        5,67         1,89        1,67        3,44  

Linier 1        3,03         3,03        2,68        4,30  

Kuadratik 1        1,08         1,08        0,96        4,30  

T 2        7,83         3,92        3,47        3,05  

Linier 1      10,24       10,24        9,08        4,30  

Kuadratik 1        0,20         0,20        0,18        4,30  

Kubik 1        0,14         0,14        0,13        4,30  

S x T 6        8,14         1,36        1,20        2,55  

Galat 22      24,81         1,13  
 

  

Total 35      52,69        

 

Keterangan :  tn : Tidak Nyata 

  * : Nyata 

     KK : 10,60 
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Lampiran 6. Rataan tinggi tanaman kacang hijau 4 mst 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

S0T0 27,13 18,50 17,88 63,50 21,17 

S0T1 21,00 20,75 20,00 61,75 20,58 

S0T2 21,00 18,75 15,38 55,13 18,38 

S1T0 18,50 19,13 16,13 53,75 17,92 

S1T1 20,00 20,25 18,50 58,75 19,58 

S1T2 26,38 20,25 21,75 68,38 22,79 

S2T0 19,50 19,00 19,00 57,50 19,17 

S2T1 20,50 20,63 21,00 62,13 20,71 

S2T2 22,00 20,75 22,25 65,00 21,67 

S3T0 25,25 17,50 17,63 60,38 20,13 

S3T1 22,75 21,75 22,63 67,13 22,38 

S3T2 29,50 21,50 21,75 72,75 24,25 

Total 273,50 238,75 233,88 746,13 
 

Rataan 22,79 19,90 19,49   20,73 

 

Lampiran 7.Daftar sidik ragam tinggi tanaman kacang hijau 4 mst 

SK DB     JK       KT       F. Hit  
 F. Tabel  

      0,05  

Blok 2      77,82       38,91        8,36*        3,44  

Perlakuan 11    114,07       10,37        2,23
tn

        2,26  

S 3      29,08         9,69        2,08
tn

        3,44  

Linier 1      16,73       16,73        3,60
tn

        4,30  

Kuadratik 1        4,77         4,77        1,02
tn

        4,30  

T 2      28,57       14,29        3,07*        3,05  

Linier 1      37,92       37,92        8,15*        4,30  

Kuadratik 1        0,18         0,18        0,04
tn

        4,30  

Kubik 1        0,31         0,31        0,07
tn

        4,30  

S x T 6      56,41         9,40        2,02
tn

        2,55  

Galat 22    102,36         4,65  
 

  

Total 35    294,24        

 

Keterangan :  tn : Tidak Nyata 

  * : Nyata 

     KK : 10,41 
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Lampiran 8. Rataan jumlah cabang tanaman kacang hijau 4 mst 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

S0T0 5 5 5 16 5 

S0T1 7 5 6 17 6 

S0T2 6 6 6 18 6 

S1T0 6 6 6 17 6 

S1T1 7 6 6 19 6 

S1T2 6 7 6 18 6 

S2T0 6 6 6 18 6 

S2T1 7 6 5 18 6 

S2T2 7 6 6 19 6 

S3T0 7 6 6 19 6 

S3T1 5 5 6 16 5 

S3T2 7 7 7 20 7 

Total 75 71 69 214 
 

Rataan 6 6 6   6 

 

Lampiran 9. Daftar sidik ragam jumlah cabang 4 mst 

SK DB           JK          KT          F. Hit  
 F. Tabel  

      0,05  

Blok 2          1,7106          0,8553            5,42*        3,44  

Perlakuan 11          4,4997          0,4091            2,59*       2,26  

S 3          0,9881          0,3294            2,09
tn

        3,44  

Linier 1          0,4950          0,4950            3,13
 tn

        4,30  

Kuadratik 1          0,2133          0,2133            1,35
 tn

        4,30  

T 2          1,2168          0,6084            3,85*        3,05  

Linier 1          1,2800          1,2800            8,10*        4,30  

Kuadratik 1        0,34241        0,34241            2,17
 tn

        4,30  

Kubik 1        0,03267        0,03267            0,21
 tn

        4,30  

 S x T 6          2,2949          0,3825            2,42
 tn

        2,55  

Galat 22          3,4744          0,1579  
 

  

Total 35              9,68        

 

Keterangan :  tn : Tidak Nyata 

  * : Nyata 

     KK : 6,68 
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Lampiran 10.Rataan Jumlah Polong Kacang Hijau  

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

S0T0 27,75 37,33 39,00 104,08 34,69 

S0T1 34,00 36,67 39,50 110,17 36,72 

S0T2 33,00 38,67 42,25 113,92 37,97 

S1T0 34,00 30,67 45,00 109,67 36,56 

S1T1 39,67 46,00 40,00 125,67 41,89 

S1T2 40,50 45,00 45,25 130,75 43,58 

S2T0 37,67 40,00 38,00 115,67 38,56 

S2T1 30,00 42,67 39,00 111,67 37,22 

S2T2 44,00 40,00 43,67 127,67 42,56 

S3T0 42,50 35,67 38,00 116,17 38,72 

S3T1 35,67 43,00 39,00 117,67 39,22 

S3T2 33,50 42,00 49,50 125,00 41,67 

Total 432,25 477,67    498,17 1408,08 
 

Rataan 36,02 39,81  41,51   39,11 

  

Lampiran 11. Daftr sidik ragam jumlah polong kacang hijau 

SK DB        JK       KT       F. Hit  
 F. Tabel  

      0,05  

Blok 2        189,66       94,83        5,61*        3,44  

Perlakuan 11        249,58       22,69        1,34
 tn

        2,26  

S 3          91,34       30,45        1,80
 tn

        3,44  

Linier 1          27,28       27,28        1,61
 tn

        4,30  

Kuadratik 1          24,20       24,20        1,43
 tn

        4,30  

T 2        113,79       56,89        3,36*        3,05  

Linier 1        148,78     148,78        8,79*        4,30  

Kuadratik 1            2,93         2,93        0,17
 tn

        4,30  

Kubik 1          17,02       17,02        1,01
 tn

        4,30  

S x T 6          44,46         7,41        0,44
 tn

        2,55  

Galat 22        372,17       16,92  
 

  

Total 51        811,42        

 

Keterangan :  tn : Tidak Nyata 

  * : Nyata 

     KK : 10,52 

 



39 

 

 
 

Lampiran 12.Rataan berat polong kacang hijau 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
      I      II      III 

S0T0 32,00 31,73 31,87 95,60 31,87 

S0T1 35,18 34,03 34,61 103,82 34,61 

S0T2 36,19 39,24 37,72 113,15 37,72 

S1T0 31,38 30,66 31,02 93,06 31,02 

S1T1 30,22 36,35 33,29 99,86 33,29 

S1T2 43,50 38,98 38,50 120,98 40,33 

S2T0 32,74 32,73 32,74 98,21 32,74 

S2T1 30,15 33,79 31,97 95,91 31,97 

S2T2 40,73 40,04 40,39 121,16 40,39 

S3T0 35,00 33,15 34,07 102,21 34,07 

S3T1 32,40 35,87 31,00 99,27 33,09 

S3T2 42,00 42,50 41,98 126,48 42,16 

Total    421,49    429,07 419,14 1269,69 
 

Rataan 35,12 35,76 34,93   35,27 

 

Lampiran 13.Daftar sidik ragam berat polong kacang hijau 

SK DB        JK       KT         F. Hit  
 F. Tabel  

      0,05  

Blok 2       4,49        2,24        0,87
 tn

        3,44  

Perlakuan 11   488,12      44,37      17,30*        2,26  

S 3     16,84        5,61        2,19 
tn

        3,44  

Linier 1       9,42        9,42        3,67 
tn

       4,30  

Kuadratik 1       2,68        2,68        1,05
 tn

        4,30  

T 2   432,19    216,09      84,27 *        3,05  

Linier 1   477,22    477,22    186,10 *        4,30  

Kuadratik 1     99,02      99,02      38,62 *        4,30  

Kubik 1       0,53        0,53        0,21
 tn

        4,30  

S x T 6     39,10        6,52        2,54
 tn

        2,55  

Galat 22     56,42        2,56  
 

  

Total 51   549,02        

 

Keterangan :  tn : Tidak Nyata 

  * : Nyata 

     KK : 4,54 
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Lampiran 14.Rataan berat 100 biji kering kacang hijau 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

S0T0 4,56 4,98 4,77 14,31 4,77 

S0T1 4,30 5,02 4,67 13,99 4,66 

S0T2 4,78 5,00 4,89 14,67 4,89 

S1T0 5,25 5,00 5,00 15,25 5,08 

S1T1 5,00 4,75 4,88 14,63 4,88 

S1T2 4,67 5,00 4,01 13,68 4,56 

S2T0 5,00 4,80 4,90 14,70 4,90 

S2T1 4,75 4,54 4,65 13,94 4,65 

S2T2 5,00 4,87 4,94 14,81 4,94 

S3T0 4,23 4,89 5,87 14,99 5,00 

S3T1 5,00 5,50 5,50 16,00 5,33 

S3T2 4,99 5,00 5,66 15,65 5,22 

Total 57,53 59,35 59,73 176,61 
 

Rataan 4,79 4,95 4,98   4,91 

 

Lampiran 15.Daftar sidik ragam berat 100 biji kering kacang hijau 

SK DB       JK        KT          F. Hit  
 F. Tabel  

      0,05  

Blok 2       0,23        0,11         0,97
 tn

        3,44  

Perlakuan 11       1,76        0,16         1,35
 tn

        2,26  

S 3       0,94        0,31         2,65 
tn

        3,44  

Linier 1       0,49        0,49         4,19
 tn

        4,30  

Kuadratik 1       0,14        0,14         1,21
 tn

        4,30  

T 2       0,02        0,01         0,09
 tn

        3,05  

Linier 1       0,01        0,01         0,09
 tn

        4,30  

Kuadratik 1       0,02        0,02         0,14
 tn

        4,30  

Kubik 1       0,07        0,07         0,57
 tn

        4,30  

S x T 6       0,80        0,13         1,13
 tn

        2,55  

Galat 22       2,60        0,12  
 

  

Total 51       4,59        

 

Keterangan :  tn : Tidak Nyata 

  * : Nyata 

     KK : 7,00 
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Lampiran 16.Rataan berat biji kering per plot kacang hijau 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

S0T0 0,30 0,32 0,35 0,97 0,32 

S0T1 0,38 0,36 0,35 1,09 0,36 

S0T2 0,38 0,34 0,27 0,99 0,33 

S1T0 0,31 0,36 0,38 1,05 0,35 

S1T1 0,32 0,34 0,32 0,98 0,33 

S1T2 0,44 0,44 0,45 1,33 0,44 

S2T0 0,35 0,43 0,30 1,08 0,36 

S2T1 0,35 0,32 0,44 1,11 0,37 

S2T2 0,30 0,43 0,28 1,01 0,34 

S3T0 0,39 0,36 0,39 1,14 0,38 

S3T1 0,39 0,39 0,40 1,18 0,39 

S3T2 0,39 0,40 0,40 1,19 0,40 

Total 4,30 4,49 4,33 13,12 
 

Rataan 0,36 0,37 0,36   0,36 

 

Lampiran 17.Daftar sidik ragam berat biji kering per plot kacang hijau 

SK DB             JK            KT           F. Hit  
 F. Tabel  

      0,05  

Blok 2            0,002            0,001            0,48
 tn

        3,44  

Perlakuan 11              0,04              0,00            2,08 
tn

       2,26  

S 3              0,01              0,00            2,44 
tn

       3,44  

Linier 1              0,01              0,01            3,45 
tn

       4,30  

Kuadratik 1      0,000000      0,000000            0,22 
tn

       4,30  

T 2              0,00        0,00164            0,92 
tn

       3,05  

Linier 1              0,00              0,00            2,42 
tn

       4,30  

Kuadratik 1            0,000            0,000            0,02 
tn

       4,30  

Kubik 1              0,00              0,00            2,05 
tn

       4,30  

S x T 6              0,02              0,00            2,28 
tn

       2,55  

Galat 22              0,04              0,00  
 

  

Total 51              0,08        

 

 

Keterangan :  tn : Tidak Nyata 

  * : Nyata 

     KK : 11,63 
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